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RINGKASAN

Program ini diharapakan mampu memahami setiap permasalahan yang terjadi di masyarakat
dan mengambil keputusan terbaik untuk dapat memecahkan masalah tersebut dengan ide-ide
yang kreatif. Target luaran dari program ini antara lain adanya kesempatan bagi mahasiswa
untuk belajar bersama masyarakat tentang pembangunan desa (learning society), adanya
inisiasi mahasiswa dalam meningkatan kesejahteraan kehidupan masyarakat desa, sebagai
sarana hilirisasi pengetahuan perguruan tinggi. KKN tematik dapat meningkatkan kepekaan
mahasiswa dalam melihat permasalahan masyarakat menyangkut potensi Desa pada bidang
pertanian. Mahasiswa dapat melakukan transfer pengetahuan tentang potensi limbah
pertanian secara ilmiah, sedangkan kelompok mitra dapat membagikan pengalaman mereka
dalam memanfaatkan potensi desa pada bidang pertanian. Dampak selanjutnya adalah nilai
produk pertanian dapat memiliki nilai ekonomi dan memberikan peluang untuk kemandirian
secara ekonomi pada masyarakat desa calon lokasi KKN Tematik. Di sisi lain aktivitas ini
dapat menunjang penerapan inovasi dan teknologi yang berguna secara langsung pada
masyarakat untuk meningkatkan ekonomi dan penanganan social, budaya dan kesehataan
dalam penerapan program dalam pencapaian SDGs, pada goals yang ke 7 (desa berenergi
bersih dan terbarukan) serta goals yang ke 15 (desa peduli lingkungan darat). Metode
pelaksanaan dalam kegiatan ini yakni Focus group discusion (FGD) antara mahasiswa dan
pihak kelompok mitra. Melakukan obervasi langsung bersama dengan mitra dan
mendokumentasikan potensi yang akan dikembangkan bersama masyarakat dampingan.
Membuat rancangan skenario pelaksanaan program, melakukan pelatihan dan pendampingan
pada aktifitas pertanian desa. Aktivitas ini memiliki sasaran untuk mencapai goals yakni
menjadi salah satu model percepatan pembangunan desa dan tercapainya outcome yang
diharapkan yakni adanya learning society. Pada akhirnya output yang diharapkan terpenuhi
yakni hilirisasi pengetahuan tentang pengelolaan aktivitas pertanian sebagai potensi desa.
Dengan adanya aktivitas ini juga akan dapat memberikan dampak berupa adanya
kemandirian pada masyarakat desa. Volume pekerjaan ditetapkan dalam bentuk jam kerja
efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 225
JKEM/Mahasiswa. Jumlah total JKEM untuk 15 orang mahasiswa adalah 3375 JKEM.



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT karena berkat izin-Nya maka kegiatan KKN
Tematik Periode | 2023 ini telah mencapai tahap akhir yakni implementasi program.
Pengabdian ini dilakukan sebagai upaya dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Terampil Wirausaha Melalui Pembuatan Briket Berbahan Dasar Limbah Pertanian
Di Desa Juriya, Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo. Kegiatan utama yang dilaksanakan
yakni dengan menyusun rancangan kegiatan pemanfaatan limbah pertanian untuk pembuatan
briket arang sebagai potensi energi alternatif masyarakat. Dalam kegiatan ini telah banyak
bantuan informasi dan data maupun peran serta masyarakat khususnya kelompok mitra yang
ada di Lokasi. Untuk itu, kami selaku Tim Pembimbing menyampaikan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah bersedia menjadi nara sumber dalam kegitan yang telah
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-Tematik Periode 2023, kelompok mitra yang terdiri atas
pemerintah Desa Juriya dan Kelompok Tani serta kelompok karang taruna. Terima kasih pula
disampaikan kepada pemerintah kecamatan maupun pemerintah kabupaten atas
penghargaan, dukungan dan perhatiannya kepada tim KKN-Tematik Periode 2023.

Banyak hal dari hasil pengabdian ini berkat upaya maksimal dan kerja keras tim
dosen, namun keterbatasan sebagai manusia dan juga kendala lainnya memungkinkan
kegiatan KKN-Tematik periode 2023 ini masih memiliki kekurangan dan kelemahan. Karena

itu kami mohon masukan dan saran demi penyempurnaannya, Semoga bermanfaat.

Gorontalo, Juni 2023

Tim DPL KKN Tematik
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BAB 1 PENDAHULUAN

a) Latar Belakang

Kebutuhan akan energi semakin meningkat seiring dengan meningkatnya aktivitas
manusia yang menggunakan bahan bakar terutama bahan bakar minyak yang diperoleh dari
fosil tumbuhan maupun hewan. Ketersediaan bahan bakar fosil yang semakin langka
berakibat pada kenaikan harga BBM. Di Indonesia kebutuhan dan konsumsi energi terfokus
pada penggunaan bahan bakar minyak yang cadangannya makin menipis (Smith, 2017).
Negara kita ini dikarunia berbagai sumberdaya energy fosil dengan jumlah yang relative
terbatas sehingga dengan pemakaian seperti saat ini cadangan tersebut akan habis dalam
waktu yang tidak terlalu lama. padahal kita memiliki bermacam-macam sumberdaya energi
alternatif yang saat ini belum dikembangkan secara optimal (Boedoyo, 2007).

Ketersediaan sumber energi utama yang terbatas, menyebabkan perlu adanya
pengembangan sumber energy alternatif sebagai upaya pemenuhan konsumsi energy yang
sangat tinggi dan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dalam kegiatan industri dan
rumah tangga. Sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui di Indonesia cukup banyak,
diantaranya adalah biomassa atau bahan—bahan limbah organik (Putro, 2014).

Briket (bioarang) merupakan energi biomassa yang ramah lingkungan dan
biodegradable. Briket mempunyai keuntungan ekonomis yang tinggi yaitu mudah dibuat dan
memiliki nilai kalor yang tinggi (Heruwati, 2009). Bahan dasar briket adalah merupakan
padatan berpori hasil proses pembakaran bahan yang mengandung karbon dengan kondisi
tanpa oksigen sehingga bahan hanya terkarbonisasi dan tidak teroksidasi. Sebagian besar pori
pada arang masih tertutup oleh hidrogen, tar, dan senyawa organik lain yang komponennya
terdiri dari abu, air, nitrogen, dan sulfur. Pada prinsipnya pembriketan adalah proses
pengempaan bahan berukuran partikel kecil yang berasal dari limbah organik, limbah pabrik,
maupun limbah perkotaan di dalam suatu cetakan untuk diperoleh struktur padatan yang rapat
dan kompak. Biasanya briket terbuat dari kayu yang dibakar kemudian dicetak. Namun,
penggunaan kayu sebagai bahan baku pembuatan briket akan menjadi tidak efektif dan
efisien karena menyebabkan banyaknya pohon yang harus ditebang. Maka dari itu, limbah
limbah organic pertanian berupa Masyarakat Desa Masyarakat Desa dapat dipilih menjadi

alternatif bahan baku yang efektif dan efisien dalam pembuatan briket. Dalam pembuatan



briket ini, teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk mengolah limbah Masyarakat Desa
Masyarakat Desa ini adalah proses karbonisasi. Terdapat bahan tambahan lain yang berfungsi
sebagai perekat (binder) yaitu plastik tepung kanji, menurut Nurkiani (2020) besaran nilai
kalor tepung kanji sebagai bahan perekat Briket arang dikisaran nilai 5181 Kal/g, fakta ini
membuktikan tepung kanji sesaui dengan syarat SNI memenuhi syarat briket yang baik yaitu
dengan kisaran nilai 5000 Kal/g.

Salah satu hasil komoditi perkebunan di kecamatan Bilato adalah Masyarakat Desa,
khususnya di Desa Juriya hasil perkebunan Masyarakat Desa sebagian besar dijual dan
sebagian kecil dimanfaat untuk kebutuhan rumah tangga antara lain bahan makanan.
Banyaknya hasil pengolahan Masyarakat Desa ini menghasilkan Masyarakat Desa
Masyarakat Desa yang tidak termanfaatkan secara maksimal sehingga bisa menjadi limbah
organic hasil perkebunan yang ada di Desa Juriya.

Ketersediaan limbah pertanian pada Masyarakat Desa yang cukup melimpah akan
tetapi belum termanfaatkan secara maksimal perlu dicari alternatif pengolahannya sehingga
dapat menjadi sumber energy variatif baru dan terbarukan dan lebih diminati oleh masyarakat
untuk dimanfaatkan. Hal ini perlu dilakukan mengingat kebutuhan akan energy kian
meningkat dan sumber energi kian terbatas. Selain itu untuk menunjang peningkatan
ekonomi masyarakat pedesaan dengan memafaatkan produk yang rama lingkungan sehingga
diharapkan melalui program ini akan terwujudnya Perdesaan yang memiliki keunggulan
Kolaboratif dan Daya Saing secara berkelanjutan dalam mendukung Indonesia maju yang
berdaulat, Mandiri, dan berkepribadian, berlandaskan Gotong-Royong dalam hal

pemanfaatan energi.

b) Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan dalam pelaksanan program ini adalah memberikan
wawasan dan keterampilan pada masyarakat tentang potensi energi lokal dan pemanfaatan
serta pengolahan limbah pertanian Masyarakat Desa untuk bahan dasar dalam pembuatan

produk briket arang sebagai energi alternatif
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a. Manfaat pelaksanaan program

Dengan adanya aktivitas ini akan dapat memberikan manfaat antara lain:

a. Adanya kemitraan antara perguruan tinggi dan masyarakat untuk membantu
pemerintah dalam melaksanakan program peningkatan pemanfaatkan hasil lokal
untuk mencapai kemandirian pada masyarakat desa. Selain itu dapat membekali
masyarakat dalam menggali potensi bahan lokal dan mengembangkan bahan lokal
tersebut menjadi berbagai variasi sumber energi alternatif serta meningkatnya
pengetahuan dan kemandirian masyarakat dalam melakukan inovasi berdasarkan
hasil pengabdian dosen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sesuali
pencapaian SDGs.

b. Meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam merancang konsep dan strategi dalam
mengelola dan memanfaatkan potensi limbah pertanian Masyarakat Desa untuk
bahan dasar produk briket arang sebagai energi alternatif.

c. KKN tematik ini dapat meningkatkan kepekaan mahasiswa dalam melihat
permasalahan masyarakat diperdesaan khsusunya dalam hal pemanfaatan limbah

pertanian.
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN

a) Target

1.

Meningkatkan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar bersama masyarakat
tentang pembangunan desa (learning society).

Adanya inisiasi mahasiswa dalam meningkatan kesejahteraan kehidupan masyarakat
desa, sebagai sarana hilirisasi pengetahuan perguruan tinggi.

Adanya proses transfer pengetahuan potensi lokal Masyarakat Desa untuk bahan
baku briket arang sebagai energi alternatif di perdesaan.

Adanya aplikasi pengalaman masyarakat desa dalam memanfaatkan potensi lokal,
khususnya limbah perkebunan Masyarakat Desa sebagai bahan baku arang briket.
Diperolehnya suatu bentuk strategi dalam rangka peningkatan kemandirian
masyarakat desa dalam bidang energi alternatif.

Meningkatnya pengetahuan masyarakat serta mampu melakukan inovasi berdasarkan
hasil pengabdian dosen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sesuai pencapaian
SDGs

b) Luaran

Adapun yang menjadi luaran pada program ini adalah :

1.

Publikasi hasil-hasil capaian kegiatan program dalam bentuk cetak maupun video
(film pendek) melalui media cetak dan elektronik (media sosial, youtube, facebook,
dan instagram).
Publikasi dalam bentuk artikel ilmiah pengabdian melalui jurnal pengabdian nasional
terkreditasi.
Laporan wajib yang terdiri atas:

- Laporan hasil pelaksanaan KKN.

- Buku catatan harian kegiatan.

- Buku catatan keuangan.

- Laporan kegiatan mahasiswa.

12



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

a) Persiapan dan Pembekalan

1.

8.
9.

Pengusulan proposal usulan KKN Tematik .
Desk evaluasi proposal usulan KKN Tematik .

2
3. Seminar proposal usulan KKN Tematik .
4,
5
6

Penetapan hasil seleksi ususlan proposal Tematik (keputusan dari LPPM UNG).
Persiapan tim Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)/pengusul proposal.

Koordinasi dan konsultasi dengan pihak LPPM menyangkut hasil survey kondisi
lokasi KKN Tematik yang telah dilaksanakan oleh tim LPPM di desa calon lokasi
KKN Tematik.

Coaching teknis pelaksanaan KKN Tematik oleh LPPM UNG kepada dosen
pembimbing lapangan.

Coaching peserta KKN Tematik .

Coaching teknis DPL ke Mahasiswa calon peserta KKN Tematik .

10. Mekanisme pengantaran dan penarikan mahasiswa ke lokasi Tematik .

11. Mekanisme monitoring dan evaluasi.

b) Uraian Program KKN Tematik

Program yang dilaksanakan pada kegiatan KKN Tematik ini disajikan dalam Tabel

3.1 berikut.
Tabel 3.1 Lingkup program kerja dan kegiatan KKNT

Lingkup Program Kerja KKNT Kegiatan

Obervasi langsung bersama dengan mitra 1. Sosialisasi program KKN-Tematik
dan mendokumentasikan potensi yang akan | 2. Rapat desa:

dikembangkan bersama masyarakat e Pemerintah Desa

dampingan. e Aparat Desa

e Tokoh Masyarakat

e PKK

e Karang Taruna
Pembentukan kelompok dampingan

13



Focus Group Discussion antara mahasiswa | Focus Group Discussion
dan kelompok mitra dan Membuat

rancangan skenario pelaksanaan program.
pelatihan untuk pengolahan limbah Pelatihan dan Praktek
pertanian Masyarakat Desa Masyarakat
Desa untuk bahan baku produksi briket

arang.
Penguatan kelembagaan, Pendampingan Pembuatan rumah produksi dan
dan Pendokumentasian. Pendampingan serta pembuatan film

pendek tentang proses produksi briket
arang berbahan dasar Masyarakat Desa
Masyarakat Desa.

¢) Rencana Aksi Program

Dengan adanya program KKN Tematik ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan potensi limbah pertanian untuk bahan dasar
produk briket arang sebagai energi alternative. Jika hal ini terjadi maka membantu
pemerintah dalam melaksanakan program peningkatan pemanfaatkan hasil lokal untuk
mencapai kemandirian pada masyarakat desa.

Metode yang digunakan adalah kerjasama antara mahasiswa dengan kelompok mitra
mengimplementasikan program yang telah direncanakan dan disepakati. Metode yang akan
dimplementasikan tersebut antara lain; obervasi langsung bersama dengan mitra dan
mendokumentasikan potensi yang akan dikembangkan bersama masyarakat dampingan,
Focus Group Discussion antara mahasiswa dan kelompok mitra, membuat rancangan
skenario pelaksanaan program, melakukan pelatihan untuk pengolahan limbah pertanian
Masyarakat Desa Masyarakat Desa untuk bahan baku produksi briket arang, penguatan
kelembagaan dengan menggunakan metode kerjasama antara mahasiswa dan masyarakat
dalam hal ini kelompok mitra mengimplementasikan program dalam bentuk rumah produksi
sederhana, pendampingan kepada mahasiswa dan kelompok mitra dalam dalam
implementasi program.

Volume pekerjaan ditetapkan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM).

Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 350 JKEM selama 60 hari kegiatan

14



KKN- Tematik .

Jumlah mahasiswa peserta KKS-Pengabdian yakni 10 orang. Setiap

kegiatan melibatkan sejumlah mahasiswa yang bertugas menurut sesi waktu sehingga total
JKEM 10 orang mahasiswa adalah 3500 JKEM.

Tabel 3.2. Kegiatan dan Volume Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM)

Volume

No Nama Kegiatan Jenis Kegiatan (JKEM) Keterangan
1 | Obervasi langsung 3. Sosialisasi program KKN-
bersama dengan mitra Tematik
dan mendokumentasikan | 4. Rapat desa:
potensi yang akan e Pemerintah Desa 10 mahs x 7
dikembangkan bersama e Aparat Desa 490 hari kerja x 7
masyarakat dampingan. e Tokoh Masyarakat jam = 490
e PKK JKEM
e Karang Taruna
5. Pembentukan kelompok
dampingan
2 | Focus Group Discussion | FGD
antara mahasiswa dan
: 10 mahs x 3
kelompok mitra dan hari keri
ari kerjax 7
Membuat rancangan 210 o
skenario pelaksanaan Jam = 210
JKEM
program.
3 | Melakukan pelatihan | Pelatihan dan Praktek
untuk pengolahan
limbah pertanian
Masyarakat Desa
Masyarakat Desa untuk 10 mahs x 20
bahan baku produksi 1400 hari kerja x 7
briket arang. Jam = 1400
JKEM
4 | Pendampingan dan Pembuatan rumah produksi dan
Penguatan kelembagaan | Pendampingan 10 ’.“ah? X 20
1400 h_arl kerjax 7
jam = 1400
JKEM
Total volume kegiatan JKEM (10 mhswa xJKEM) 3500

15




BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. Anggaran Biaya yang Diusulkan
Ringkasan pembiayaan yang diajukan seperti pada tabel 2 berikut.

Tabel 4.1. Ringkasan Biaya KKS Pengabdian

No. Komponen Pembiayaan Biaya yang Diusulkan (Rp)
1 Persiapan dan Pembekalan Rp. 4,000,000
2 Perjalanan Rp. 4,000,000.00
3 Bahan dan peralatan penunjang lainnya Rp. 3,750,000.00
4 Lain-lain: publikasi, laporan, lainnya Rp. 7,500,000

Rincian pembiayaan dapat dilihat pada Lampiran 2.
2. Jadwal Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan KKN-Tematik didahului dengan tahap persiapan pada bulan
Maret 2023, tahap perencanaan bulan April 2023 kemudian tahap pelaksanaan kegiatan
lapangan selama 2 bulan dimulai bulan April sampai dengan Juni 2023.

16



NO NAMA PEKERJAAN April Mei Juni
1[2[3]4|1]2[3]4[1]2]3]4
TAHAP PERENCANAAN
1 Persiapan panitia, koordinasi dengan pemerintah desa lokasi KKS Pengabdian

Konsultasi dengan pemerintah daerah, kelompok mitra dan desa lokasi KKS

2 Pengabdian
3 | Survey lokasi
4 Presentasi program-program yang akan dilaksanakan kepada masyarakat sasaran
beserta kemungkinan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
5 Permintaan dan pendaftaran mahasiswa peserta KKN-Tematik
6 | Pembekalan materi bagi mahasiswa peserta
7 Pengantaran mahasiswa ke lokasi KKN-Tematik
TAHAP PELAKSANAAN
1 Focus Group Discussion antara mahasiswa dan kelompok mitra.
9 Observasi tentang pengetahuan kelompok mitra dalam pengelolaan lingkungan
hidup sebagai penyedia jasa ekologi bernilai ekonomi
3 Pelatihan produksi Briket sebagai energi alternatif berbahan dasar limbah
pertanian Masyarakat Desa
4 Pendampingan dan Penguatan kelembagaan
6 Monitoring dan Evaluasi
TAHAP PENYELESAIAN
1 | Analisis hasil kegiatan
2 | Pembuatan konsep laporan akhir
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

2. gglsslilripsi Lokasi KKN Tematik Periode 2023 Desa Juriya Kecamatan Bilato
Kabupaten Gorontalo
1. Sejarah Desa

Desa Juriya merupakan pemisahan Desa dari 2 (dua) dusun yang berada di Desa
Totopo yakni Dusun Juria Utara dan Dusun Juria Selatan, yang terletak di bagian tengah
dari Desa Totopo dengan Desa Bilato yang ada di wilayah Kecamatan Bilato. Penyebutan
kata Juria diambil dari sejarah bahwa terdapat 1 pohon durian yang tumbuh dengan
sendirinya dan sudah hidup berpuluh-puluh tahun sehingga diambil sebagai nama Juria
Utara dan Juria Selatan yang sebelumnya termasuk wilayah Desa Totopo. Namun, dari
Penulisan Nama Desa dan Dusun terdapat perbedaan yakni kalau nama dusun Juria” dan
nama Desa Juriya”.

Desa Juriya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Bilato Kabupaten
Gorontalo Provinsi Gorontalo yang terletak dipesisir sungai Boliohuto hingga pesisir laut
sebagai tapal batas Kabupaten Gorontalo dengan Kabupaten Boalemo. Memiliki batasan-
batasan desa yakni sebelah Utara berbatasan dengan Desa Totopo, sebelah Timur
berbatasan dengan Desa Bumela, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bilato dan
sebelah Barat yakni berbatasan dengan Desa llomata. Desa Juriya memiliki luas wilayah
9,10 km?. Perjalanan ke Desa Juriya bisa ditempuh dengan memakan waktu selama 1,5 jam
dari bandara Gorontalo. Jumlah penduduk desa Juriya adalah 707 jiwa, 239 Kepala
Keluarga dengan kepadatan 77 orang/km?. Desa Juriya terletak membujur di sepanjang
sungai Paguyaman yang berada di sebelah Barat. Dari batas jalan raya trans Sulawesi,
perjalanan ke Juriya hanya butuh waktu sektar 15 menit kearah muara Sungai Paguyaman
di Teluk Tomini, Pemukiman masyarakat terletak di pinggir sungai Paguyaman atau
diseberang jalan sebelah Timur yang berbatasan dengan kawasan Hutan Produksi Terbatas
/ HPT (Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gorontalo, 2017).

Desa Juriya merupakan hasil pemekaran dari Desa Totopo, yang dicetuskan oleh

masyarakat yang berada di 2 (dua) dusun pada tahun 2010, dengan Kepala Desa Penjabat
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Bpk. Marten Abubakar, S.Pd.l. sehingga Tahun 2010 akhirnya persiapan Desa Juriya
didefinitifkan dan diresmikan oleh Bupati Gorontalo pada tanggal 12 Desember 2010.
2. Profil Desa

Potensi desa adalah segenap sumber daya alam dan sumber daya manusia yang
dimiliki desa sebagai modal dasar yang perlu dikelola dan dikembangkan bagi kelangsungan
dan perkembangan desa. Potensi desa terdiri atas potensi fisik dan nonfisik. Potensi fisik
menunjukkan karakteristik fisik desa antara lain berupa tanah yang merupakan sumber
potensi yang sangat penting bagi warga desa. Tanah bagi masyarakat desa merupakan sumber
penghidupan. Tanah pertanian, misalnya, dapat menghasilkan tanaman bahan makanan untuk
perdagangan. Potensi fisik lainnya yang tidak kalah penting adalah air untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Di samping untuk kebutuhan rumah tangga, air dimanfaatkan untuk
irigasi pertanian, perikanan dan lain-lain. Selain tanah dan air, iklim dan angin memegang
peranan penting bagi desa agraris. Iklim berpengaruh terhadap pola bercocok tanam untuk
penyediaan bahan pangan. Adapun potensi non fisik adalah potensi yang berkaitan dengan
kehidupan sosial, misalnya masyarakat desa yang hidup berdasarkan gotong-royong,
lembaga sosial serta lembaga pendidikan yang ada merupakan potensi positif bagi
pembangunan desa, serta aparatur desa sebagai sumber kelancaran dan ketertiban jalannya
pemerintahan.

Potensi yang dimiliki oleh Desa Juriya ada pada sektor pertanian, pertambangan,
sektor kelembagaan, serta sektor geografis lokasi desa dibandingkan dengan desa terdekat.
Desa Juriya memiliki jalan dengan berbagai kelas ditandai dengan mayoritas tutupan jalan
berupa aspal serta disertai dengan keberadaan saluran drainase di tepi jalan. Keberadaan
lahan milik desa yang relatif luas dimanfaatkan untuk membuka peluang usaha baru, antara
lain pengembangan sektor perkebunan dan pertanian lahan kering.

Potensi tambang di desa ini cukup potensial dikembangkan, ada berbagai bahan
galian yang bisa dieksplorasi di desa ini seperti pasir sungai, batu dan emas. Emas merupakan
mineral galian yang memiliki nilai paling tinggi dan paling banyak dicari. Pengelolaan
tambang di desa ini masih dikembangkan secara tradisional oleh masyarakat setempat dan
menjadi pekerjaan sampingan disamping Bertani. Selain pertambangan, sektor pertanian

Desa Juriya juga dapat dikatakan unggul namun belum dimanfaatkan dengan maksimal,
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mengingat luasan penggunaan lahan sebagai lahan pertanian dan perkebunan yang terbilang
tinggi. Luasan lahan pertanian pertanian di Desa Juriya dapat dikembangkan lebih jauh
sehingga pada masa mendatang Desa Juriya mampu menjadi Desa Mandiri Pangan, atau
bahkan menjadi desa yang mampu menyuplai kebutuhan pangan desa-desa di sekitarnya.
Masih dalam aspek penggunaan lahan, Desa Juriya selain memiliki potensi pertanian juga
memiliki potensi pemanfaatan lahan lain, mengingat masih tersedianya lahan untuk
peruntukan tertentu, seperti contohnya peruntukan perkebunan.

Dibalik segala potensi fisik yang dimiliki oleh Desa Juriya, juga terdapat potensi
sumberdaya manusia berupa dukungan pemerintah desa dan warga secara keseluruhan yang
memiliki keinginan tersendiri terhadap pengembangan dan kesejahteraan Desa Juriya.
Sumber daya manusia menjadi modal yang sangat penting dalam pembangunan. Sumber
daya alam yang berlimpah tidak akan banyak artinya tanpa kesiapan sumber daya manusia.
Peningkatan kualitas sumberdaya manusia juga cukup berpengaruh terhadap pengembangan
suatu desa. Secara keseluruhan dari analisis terhadap potensi Desa Juriya, dapat dikatakan
bahwa Desa Juriya memiliki potensi umum kategori “mula” dengan potensi pengembangan
yang menjanjikan, serta tergolong sebagai desa dengan Tipologi desa pertambangan.

» Tingkat Pengembangan Desa Juriya

Tingkat pengembangan di Desa Juriya secara keseluruhan tergolong sebagai Desa
Swakarya dengan kategori mula. Hal tersebut ditandai oleh kondisi dan aktivitas ekonomi,
keberadaan sarana dan prasarana Kamtibmas dan Kesmas, perilaku kedaulatan politik yang
aktif, keberadaan peran serta masyarakat dalam pembangunan secara menyeluruh, serta
kinerja pemerintahan yang memadai di seluruh aspek terkait pengembangan potensi desa
yang dimiliki.

Pertambangan yang telah ada sangat potensial dikembangkan namun harus
terorganisir dengan baik agar tidak menimbulkan masalah lingkungan dan sosial. Selain
pertambangan, pengembangan Desa Juriya ke sektor perkebunan dan pertanian lahan kering
juga dianggap mampu memberikan dampak positif ke beberapa aspek di dalam cakupan Desa
Juriya dan wilayah sekitarnya. Hal ini didukung oleh kondisi iklim dan topografi yang cukup
sesuai untuk peengembangan pertanian lahan Kkering dan perkebunan. Dengan

pengembangan desa ke sektor perkebunan, akan diperolenh pemasukan ekonomi yang
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signifikan, disertai tingginya tenaga kerja yang mampu diserap dari dalam maupun luar
wilayah Desa Juriya.

» Kekurangan/Faktor Penghambat Desa Juriya

Faktor penghambat bagi pengembangan potensi Desa Juriya antara lain adalah

pengelolaan tambang yang masih sangat sederhana yang sangat potensial untuk mengalami
kerusakan dan pencemaran lingkungan, sehingga ini patut menjadi perhatian pemerintah
desa. Aspek finansial jelas sangat dibutuhkan dalam konteks pengembangan potensi Desa
Juriya secara efektif dan tepat sasaran. Keterbatasan finansial ke depannya perlu disikapi
dengan merubah sudut pandang atas hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi investor.
Aspek kelembagaan tentu turut menjadi suatu hal yang perlu diberikan perhatian tersendiri,
mengingat keberadaan sumberdaya manusia yang bergerak dalam wadah suatu lembaga
tentunya sangat menunjang perputaran roda pengembangan dan segala aktivitas di Desa
Juriya.

» Potensi Umum Desa Juriya

Tabel 1.Batas Wilayah Desa Juriya

BATAS WILAYAH
SEBELAH UTARA Desa Totopo
SEBELAH TIMUR Desa Bumela
SEBELAH SELATAN Desa Bilato
SEBELAH BARAT Sungai Paguyaman

Tabel 2. Luas Wilayah

NO LAHAN LUAS (Ha)
1 | PEMUKIMAN/PEKARANGAN 64.92 Ha
2 | SAWAH TADAH HUJAN 88.09 Ha
3 | LAHAN KRING/PERKEBUNAN 156.31 Ha
4 | PRASARANA LAINNYA 3.68 Ha
JUMLAH 313 Ha
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Tabel 3. Luas Tanah Sawah

NO SAWAH LUAS (Ha)
1 | IRIGASI TEKNIS ] Ha
2 | IRIGASI % TEKNIS - Ha
3 | TADAH HUJAN 88.09 Ha

JUMLAH 88.09 Ha

Tabel 4. Luas Tanah Perkebunan

NO PERKEBUNAN LUAS (Ha)
1 | PERKEBUNAN NEGARA - Ha
2 | HAK GUNA USAHA (HGU) - Ha
3 | PERKEBUNAN RAKYAT 156,31 Ha

JUMLAH 156.31 Ha

b. Deskripsi Hasil Kegiatan Yang Telah Dilaksanakan

Jumlah mahasiswa KKN Tematk Periode 2023 di Desa Juriya kecamatan Bilato
Kabupaten Gorontalo adalah 10 mahasiswa dengan waktu pelaksaan selama 45 hari.
Pengorganisasian program kerja dimulai dari kegiatan Coaching dan pengenalan lokasi oleh
Dosen Pembimbing Lapangan selama dua kali pertemuan lalu diserahkan kepihak
pemerintah desa dalam hal ini adalah Kepala Desa Juriya. Dalam kegiatan pengorganisasian
ini kami bekerja berdasarkan cabang ilmu masing-masing tetapi tidak telepas dari pantauan
Kepala Desa, DPL, dan pihak dari LPPM. Seluruh kegiatan yang dilakukan dilokasi juga
mendapat bantuan dari mitra kerja seperti Karang taruna, aparatur desa, serta masyarakat

desa.
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1. Implementasi Program Kerja
a. Observasi Masyarakat

Untuk mengimplementasikan program kerja sehingga mahasiswa dapat melakukan
observasi masyarakat terlebih dahulu sebagai proses beradaptasi dan pendekatan kepada
masyarakat Desa Juriya kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo, terkait dengan program
kerja yang mahasiswa akan laksanakan. Selain itu observasi dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi sebagai bahan pendukung terkait dengan program kerja kami.
2. Pengawasan Program Kerja

Adapun program yang dilaksanakan dilapangan selalu dalam pengawasan pihak-
pihak tertentu antara lain pihak lembaga pengabdian masyarakat (LPPM), dosen pembimbing
lapangan (DPL), Pemerintah kecamatan, kepala desa beserta aparat desa dan lembaga BPD.
Pengawasan selalu dilakukan seiring dengan kegiatan yang berjalan. Pada setiap melakukan
kegiatan diusahakan selalu ada koordinasi dengan pihak-pihak terkait yang berfungsi sebagai
lembaga pengawasan KKS. Selain itu kami mahasiswa KKN Tematik Desa Juriya,
kecamatan Bilato selalu berkonsultasi dengan mereka ketika akan melakukan kegiatan dan
ketika ada masalah yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di desa.
3. Evaluasi Program Kerja

Berbagai kegiatan yang telah diimplementasikan oleh mahasiswa di lokasi yang telah
berkerja sama dengan pemerintah Desa Juriya meliputi berbagai macam program, baik
program utama maupun program tambahan yang dilaksanakan di Desa Juriya. Adapun dari
seluruh program yang dilaksanakan di lokasi telah dilakukan evaluasi bersama baik dari
DPL, pemerintah desa dan karang taruna untuk mengetahui ketercapaian program yang
sudah diimplementasikan, baik dari tahapan perencenaan sampai tahapan realisasi program
yang dilaksanakan sehingga mendapatkan mendapatkan hasil yang baik dan memuaskan.
B. Pembahasan
1. Realisasi Program Kerja

KKN Tematik di Desa Juriya Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo tahun 2023

memiliki program utama “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Terampil Wirausaha
Melalui Pembuatan Briket Berbahan Dasar Limbah Pertanian Di Desa Juriya, Kecamatan

Bilato, Kabupaten Gorontalo”. Briket dari Limbah pertanian Masyarakat Desa tersebut dapat
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bemanfaat untuk mengurangi beban pengeluaran masyarakat khususnya terkait belanja
pemenuhan kebutuhan untuk memasak. Biomassa yang berasal dari limbah hasil pertanian
merupakan bahan yang tidak berguna, tetapi dapat dimanfaatkan menjadi sumber energi
bahan bakar alternatif, yaitu dengan mengubahnya menjadi bioarang yang memiliki nilai
kalor lebih tinggi daripada biomassa melalui proses pirolisis. Menipisnya cadangan bahan
bakar fosil akan berdampak pada perekonomian. Bahan bakar fosil sudah menjadi bahan
bakar yang biasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dewasa ini, sedangkan para
penggunanya terkadang tidak memikirkan bahwa sumber energi tersebut tidak dapat
diperbaharui masyarakat. Desa apabila briket arang berbahan dasar limbah tongkol
Masyarakat Desa berbasis masyarakat kemudian dilanjutkan serta direalisasikan baik oleh
Pemerintah Desa Juriya maupun masyarakat setempat dimasa yang akan datang. Berikut
adalah karakteristik Briket Arang yang dihasilkan selama Kegiatan mahasaiswa KKN :
Briket arang yang dihasilkan mempunyai bentuk silinder dengan tinggi sekitar 3 cm dan
diameter sekitar 5 cm dan cukup keras dengan jenis perekat tepung Kanji dengan persentase
masing-masing 5%, 10% dan 15%. Secara fisik briket yang dihasilkan cukup baik. Uji
pendahuluan dilakukan dengan uji penyalaan awal, briket yang telah dibuat membutuhkan
waktu sekitar 1 menit untuk menjadi bara api, Berikut Pembuatan Briket Berbahan Dasar
Limbah Tongkol Masyarakat Desa yang telah dilakukan Selama Kegiatan Oleh mahasiswa
KKN Tematik

Gambar 5.2. Pengumpulan Limbah Tongkol Masyarakat Desa
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Gambar 5.3. Pencampuran arang dengan Perekat
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Gambar 5.4 Hasil Briket yang telah di Cetak

Berdasarkan beberapa gambar di atas kita dapat melihat hasil Tampilan Briket
berbahan dasar Limbah Tongkol jagung Masyarakat Desa yang telah rancang oleh

mahasiswa. Gambaran ini didasarkan oleh hasil obsevasi lokasi yang telah dilakukan
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sebelumnya dan beberapa arahan dari Pemerintah Desa Juriya dan DPL serta sebagian
masyarakat Desa Juriya.

Briket yang baik harus memenuhi standar yang telah ditentukan agar dapat dipakai
sesuai dengan keperluannya. Untuk mengetahui kualitas briket yang dihasilkan maka perlu
dilakukan uji yang dibatasi meliputi kadar air, kadar zat menguap, kadar abu, kadar karbon
terikat serta nilai kalor Kadar air akan mempengaruhi mudah tidaknya briket tersebut untuk
dibakar. Semakin tinggi kadar air maka briket akan semakin sulit dibakar, sehingga kalor
yang dihasilkan juga akan semakin rendah. kadar air briket arang tongkol Masyarakat Desa
sekitar 3,66% sampai 6,01%. Perlu adanya analisis kadar air agar dapat diperoleh kadar air
semua briket arang tongkol Masyarakat Desa sudah memenuhi standar SNI 01-6235-2000
yaitu di bawah 8%, jenis perekat dan persentase perekat memberi pengaruh yang berarti
terhadap kadar air yang terkandung dalam briket. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Maryono, Sudding dan Rahmawati (2013), bahwa pada
penambahan perekat yang semakin tinggi menyebabkan air yang terkandung dalam perekat
akan masuk dan terikat dalam pori arang, selain itu penambahan perekat yang semakin tinggi
akan menyebabkan briket mempunyai kerapatan yang semakin tinggi pula sehingga pori-pori
briket akan semakin kecil dan pada saat dikeringkan air yang terperangkap di dalam pori
briket sukar menguap. Selain jenis perekat dan persentase perekat, faktor lain yang
mempengaruhi kadar air dalam briket adalah waktu pengeringan bahan baku briket serta
waktu pengeringan briket.

Selain itu Kandungan kadar zat menguap yang tinggi di dalam briket arang akan
menimbulkan asap yang lebih banyak pada saat briket dinyalakan, sebab adanya reaksi antara
karbon monoksida, Menurut standar SNI 01-6235-2000 parameter briket yang baik yaitu
bahan yang hilang pada pemanasan 950°C maksimal 15%, dari data uji yang telah dilakukan
hanya briket arang dengan perekat tepung tapioka 5% dan briket arang dengan perekat 5%
yang memenuhi standar, jenis perekat dan persentase perekat mempengaruhi kadar zat
menguap dalam briket, karena perekat yang ditambahkan pada proses pencetakan briket tidak
mengalami proses pirolisis (proses pengarangan), kandungan zat-zat menguap seperti CO,
CO02, H2, CH4 dan H20 yang dihasilkan oleh perekat pada saat uji kadar zat menguap akan
memperbesar kadar zat menguap, sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
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Maryono, Sudding dan Rahmawati [1] yang menyatakan bahwa pada waktu pemanasan
briket arang, perekat yang digunakan ikut menguap sehingga kadar zat yang hilang pada
pemanasan 950°C yang dihasilkan menjadi lebih besar dengan bertambahnya perekat.
Kadar abu adalah persentase dari zat-zat yang tersisa dari proses pembakaran dan
sudah tidak memiliki unsur karbon. Semakin tinggi kadar abu dalam suatu briket maka
kualitas briket akan semakin rendah, karena kandungan abu yang tinggi dapat menurunkan
nilai. Menurut standar SNI 01-6235-2000 briket dengan kualitas baik harus memiliki kadar
abu maksimal 8%, sehingga jika dibandingkan dengan standar SNI tersebut semua briket
yang telah dibuat sudah memenuhi standar kecuali briket arang dengan perekat tepung terigu
persentase 15%, jenis perekat dan persentase perekat berpengaruh secara signifikan terhadap
kadar abu briket. perekat inilah yang menyebabkan perbedaan kandungan abu masing-
masing briket, selain itu semakin banyak penambahan abu yang berasal dari kandungan
bahan anorganik dalam perekat maka kadar abu yang dihasilkan akan semakin tinggi pula.
2. Hambatan/Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja
Selama proses pembuatan Briket berbahan dasar Limbah Tongkol Masyarakat Desa
juriya ada beberapa permasalahan yang terjadi dalam proses perencanaannya seperti
perbedaan pendapat antar Tim KKN mengenai mekanisme perencanaan Observasi dan teknis
Pembuatan Briket. Dalam perbedaan antar Tim KKS mengenai mekanisme, kami membagi
tim KKS menjadi 2 kelompok bagian yaitu kelompok observasi masyarakat, observasi lokasi
bahan baku pembuatan briket (Limbah Tongkol Masyarakat Desa), Akan tetapi dalam
pembagian 2 kelompok ini terdapat permasalahan atau hambatan dalam merealisasikan
program kerja yang telah dibagi dari masing-masing kelompok antara lain sebagai berikut:
a. Kurangnya komunikasi antar Kordes dan anggota terkadang kurang efisien.
b. Masalah berikutnya pada beberapa perbedaan pendapat antara satu dan yang lainnya
karena ada beberapa kepala yang harus di satukan.
c. Dana yang tersedia tidak mencukupi terutama dana dari mahasiswa KKN (minimnya
dana)
d. Masyarakat Desa juriya mayoritas adalah petani dan buruh yang waktunya selalu
disibukkan untuk mencari nafkah dan jarak sehingga sulitnya mahasiswa KKN dalam

melaksanakan program kegiatan inti.
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3. Solusi/Penyelesaian Masalah
Dari masalah yang ditemukan tentu ada yang bisa diselesaikan dan ada yang tidak
berikut solusi penyelesaian masalah yang sempat kami temui waktu pelaksanaan kegiatan :
a. Perbandingan jumlah anggota KKN yang menjadikan berat sebelah perempuan
alhamdulillah dapat diselesaikan dengan cara komunikasi lebih lancar walaupun
terkadang sering salah paham.
b. Masalah perebedaan pendapat antara satu sama lain di selesaikan dengan briving dan
mencari solusi tanpa menyepelekan saran dan masukkan dari teman teman yang lain.
c. Permasalahan dana dari mahasiswa KKN bisa teratasi dengan baik di karenakan
mahasiswa bisa meminimalisir pengeluaran yang ada dan mencari bahan yang tidak
mengeluarkan dana.
d. Solusinya yaitu mahasiswa membuat kegiatan dengan tidak mengganggu aktivitas
dari masyarakat.
e. Untuk masalah terakhir solusinya yaitu harus meningkatkan kreativitas diri dan

menambah ilmu dengan sering berinteraksi dan bersosialisasi

4. Analisis Program

Energi merupakan permasalahan utama dunia saat ini. Tiap tahunnya kebutuhan akan
energi semakin meningkat seiring dengan semakin meningkatnya aktivitas manusia yang
menggunakan bahan bakar terutama bahan bakar minyak yang diperoleh dari fosil tumbuhan
maupun hewan. Menipisnya cadangan bahan bakar fosil akan berdampak pada
perekonomian. Bahan bakar fosil sudah menjadi bahan bakar yang biasa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan energi dewasa ini, sedangkan para penggunanya terkadang tidak
memikirkan bahwa sumber energi tersebut tidak dapat diperbaharui.

Indonesia harus mulai mendorong efisiensi energi di segala bidang. Hal ini
mendorong pemerintah untuk mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) No. 5 Tahun 2006
Tanggal 25 Januari tentang Kebijakan Energi Nasional dan Instruksi Presiden (Inpres) No. 1
Tahun 2006 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (BNN) sebagai bahan

bakar lain . Dalam Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional,
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Pemerintah telah menetapkan sebaran energi nasional tahun 2025 dengan peran minyak bumi
sebagai energi akan dikurangi dari 52 % saat ini hingga kurang dari 20 % pada tahun 2025.

Menipisnya sumber bahan bakar fosil perlu diantisipasi dengan mencari sumber
energi alternatif. Sumber energi alternatif yang banyak dikembangkan dan diteliti saat ini
adalah bahan bakar biomassa limbah pertanian. Data Indonesia Energi Outlook, biomassa
memiliki cadangan sebesar 434. 000 GW atau setara 225 juta barrel minyak bumi. Potensi
biomassa ini sangat besar apabila dijadikan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan
bakar minyak, khususnya untuk kebutuhan energi rumah tangga mensubstitusi penggunaan
minyak tanah yang telah dikurangi subsidinya oleh pemerintah.

Melalui kegiatan KKN Tematik demi pencapaian SDGs (Sustinable Development
Goals) menciptakan potensi yang besar dalam pengelolaan ekosistem mengrove yang
kemudian mampu meningkatkan pemanfaatan hasil lokal untuk mencapai kemandirian
masyarakat sekitar.

Melalui penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik 2023 dalam
program pembuatan Briket Berbahan Dsar Limbah Tongkol Masyarakat Desa di desa Juriya
Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo menghasilkan salah satu rekomendasi untuk
pemerintah desa maupun masyarakat agar kedepannya menggali potensi bahan lokal dan
mengembangkan bahan lokal tersebut menjadi berbagai variasi sumber energi alternatif serta
meningkatnya pengetahuan dan kemandirian masyarakat dalam melakukan inovasi
berdasarkan hasil pengabdian dosen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sesuai

pencapaian SDGs.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pengelolaan dan pemanfaatan bahan local menjadi salah satu sumber energy alternatif
perlu didukung oleh pengetahuan ilmiah yang relevan sehingga meningkatkan serta
memperkuat kesadaran akan pentingnya eksistensi dan nilai jasa lingkungan. Bentuk
kegiatan yang mendukung ide tersebut yakni melalui transfer pengetahuan ilmiah dan
implementasinya. Bentuk transfer pengetahuan ilmiah tersebut berupa penyusunan strategi
pemanfaatan dan pengelolaan bahan local menjadi sumber energy alternatif. Dengan adanya
hal tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam keberlanjutan pengelolaan dan

pemanfaatan bahan local yang tetap mempertimbangkan aspek ramah lingkungan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan oleh tim KKN Tematik di wilayah
Desa Juriya Kecamatan Bilato kabupaten Gorontalo, maka sangat diharapkan untuk dapat
mengoptimalkan pengembangan potensi-potnsi lainnya yang tetrdapat di wilayah ini

khususnya dalam peningkatan SDM untuk mengelola bahan pangan local.
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Lampiran 1. SK Dosen Pelaksana KKN Tematik Tahun 2023

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jalam Jenderal Sudirman, Nomor 6, Kota Gorontalo

Telepon (0435) 821125, Faksimile (0435) 821752
Laman www.ung ac. il

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

NOMOR 380/UN47/HK.02/2023

TENTANG

PENETAPAN DOSEN PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
YANG DIBIAYAI OLEH PNBP/BLU UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
PERIODE SEMESTER GENAP TAHUN ANGOARAN 2023

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

Menimbang : a.

bahwa dalam mngka pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat Universitas Negeri Gorontalo periode semester
genap tahun anggaran 2023 sebagali implementasi Tl
Dharma Perguruan Tinggi, maka untuk kelancaran kegiatan
perlu menetapkan dosen pelaksana pengabdian kepada
masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo tentang Penetapan Dosen
Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat yang Dibiayai
olch PNBP/BLU Universitas Negeri Gorontalo Periode
Semester Genap Tahun Anggaran 2023;

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Tembahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

76, Tambahan Lembaran Negarn Republik Indonesia Nomor
5007),
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggl (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologl dan Pendidikan Tinggi

Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggl

Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3

Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131 /KMK.05/2009
tentang Penctapan Universitas Negeri Gorontalo pada
Departemen Pendidikan Nasional Sebagal  Instansi
Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (PK-BLU);

. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Nomor 32029/M/KP/2019 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2019-2023.

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGER]I GORONTALOD

TENTANG PENETAPAN DOSEN PELAKSANA PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT YANG DIBIAYAI OLEH PNBP/BLU
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO PERIODE SEMESTER
QENAP TAHUN ANGOARAN 2023,

. Menetapkan Dosen Pelaksana Pengabdian Kepada

Masyarakat Periode Semester Genap Tahun Anggaran 2023,
judul dan biaya pelaksanaan, sebagaimana tercantum
dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Rektor ini;

: Dosen pelaksana mempunyai tugas, antara lain:

a. Melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat
sesual dengan ketentuan yang ditetapkan secara
bertanggungjawab;

b. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan kepada Rektor
Universitas Negeri Gorontalo melalui Ketua LPPM UNG,
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KETIGA : Biaya yang timbul sehubungan dengan surat keputusan ini

dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2023 Nomor:
023.17.2.677521 /2023 tanggal 30 November 2022;

KEEMPAT ¢ Keputusan Rektor ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal %] Maret 2023

REKTOR UNIVERS ERI GORONTALO,

EDUART WOLO
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(Do} em l Judul Pengabdian Progam | Didanai (Rp)
| Dr. Tirtawaty Abdul, S.Pd, M.Pd Pemberdayaan dan Optimalisasi UMKM
| 24. | Nur Mustagimah, $.P.d, M.Pd Masyarakat Pesisir melalui Program KKN Tematik 12,500,000
|| Nurhayati, 8.Pd, M.Pd Wirausaha Produk Olahan Tangkapan Laut
' Dr. Abubakar Sidik Katili, S.Pd, M.Sc | Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
llvas H. Husain, S.Pd., M.Pd Terampil Wirausaha Melalui Pembuatan KKN Tematik 12.500.000
L4 | Dr. Yuliana Retnowati, 8.8i, M.Si Briket Berbahan Dasar Limbah Pertanian
’ ‘ . : . Pengelolaan Lingkungan dan Optimalisasi
Idawati Supu, S.8i, M.Si : ’ 7 g
26. | Haerul Ahmadi, S.8i, MSi ::::::T;? ah'.‘t'::‘;':::’;a‘l Um | KRN Tematk | 12500000
" | Muh. Fachrul Latief, S.8i, M.Si s e L K Bﬁ; i m""“m
T 5 e Peningkatan Kemampuan Masyarakat Dalam
i | dr. Nanang Roswita Paramata, M.Kes Menghadap . S
; Vo pi Bencana Melalui Upaya Mitigasi '
l 27 Putri Ayuningtias Mahdang, 8.KM., Bencana, Pelatihan Tanggap Darurat, Dan KKN Tematik 15,000.000
‘ MRK Bantuan Hidup Dasar
2= EEh Pemberdayaan Perempuan Melalui Produk
28 Lisnawaty W. Badu, S.H. MH. Umkm Pengelolaan Hasil Laut Menjadi KKN Tematik 12.500.000
(25| Julisa Aprilia Kaluku, SH, MH. | o oo
}‘ ! = TOTAL (RP) 398,500,000
| I e ——

EDUART WOLOK

ERI GORONTALO,
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan

Tahap Observasi Masyarakat
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Tahap Observasi Bahan Baku dan Produksi Briket
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Lampiran 3. Luaran KKN

Publikasi artikel ilmiah pada jurnal pengabdian kepada masyarakat
(pengabdianMU) Universitas Muhamadya Palangkaraya dengan link:
https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/index

PengabdianMu: Jurnal limiah Pengabdian kepada Masyarakat

Rumah Tentang ~ Kebijakan Jurnal = Rakyat ~ Masalah ~ Kirim Artikel = Pengumuman Q, Mencari

Perubahan pada template artikel Templat

Mulai Volume 4 Nomor 1 edisi Maret 2019, Pe bdianMu: Jurnal limizh Pe bdi

kepada Masyarakat melakukan perubahan template pada artikel yang akan diterbitkan.

Perubahan tersebut bertujuan untuk pembaca i b b

penting dari setiap halaman artikel. Format artikel terbaru dapat diunduh di bagian

Template. 80149413 |jhat Statistik Saya
Hormat kami,
o We o
Pemimpin Redaksi PensabdianMu: Jurnal limiah Pengabdian kepada M: k s "
FLaG
Bacaselengkapnya »
Peralatan
Isu terkini P\agigrism‘
Checker
Vol. 8 No. 3(2023): P Jurnal limiah Ps bdian kepada M: K
@ grammatly
Terbitnya Pengabdi : Jurnal llmiah P ian kepada Masyarakat tentunya turut serta menyebarluaskan hasil pengabdian
PengabdianMu: Jurnal limiah Pengabdian kepada Masyarakat
Rumah Tentang ~ Kebijakan Jurnal ~ Rakyat ~ Masalah ~ Kirim Artikel Pengumuman Q Mencari
Rumah / Tentang Jurnal
Templat
Tentang Jurnal 1=z
Judul: Pengabdi: Jurnal limiah P ian kepada Masyarakat
T ISSN: 2654-4385 ( online ), 1SSN: 2502-6828 { cetak)
PengabdianMu
= Perihal: Multidisiplin
Frekuensi: duz bulanan (6 terbitan per tahun pada bulan Januari, Maret, Mei, Juli, September, 00149416 | jhat Statistik Saya
dan November] seterusnya Januari 2022 Visitars
T em moe mse
EEH

Indexed at: SINTA 4, Dimensions , Crossref , Goosle Scholar, GARUDA , dan lainnya DOL:
10.33084/pengabdianmu Pelestarian arsip: Indonesia OneSearch , GARUDA Publisher:

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah Peralatan

Palangkaraya

F Redaksi: Nurul Hikmah Kartini Plagiarism ‘
Checker

PengabdianMu: Jurnal limiah kepada ( J limiah ,ISSN: 2654-4385 (
online ), ISSN: 2502-6828 { print )} adalah Jurnal Internasional yang dikelola dan diterbitkan oleh Lembaga Penelitian dan @ grammarly
Pengabdian Masyarakat Universitas F enam kali dalam setahun {pada bulan Januari, Maret, Mai,
Juli, September, dan November) hingsa Januari 2022, memuat artikel ilmiah pengabdian masyarekat di bidang sosial politik. M MENDELEY

i i il fleaci clan i i el o i i 4



https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/index

Draft Naskah Artikel Ilmiah yang telah di submit:

#

| Accepted Month Year

1

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Terampil Wirausaha
Melalui Pembuatan Briket Berbahan Dasar Limbah Pertanian Di Desa
Juriya, Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo

Conmmumity Empowerment Through the Skilled Entrepreneurship Program Through Making
Briquettes Made from Agricultural Waste in Juriya Village, Bilato District, Gorontalo Regency

Ilyas. H. Husain!

i Abubakar Sidik Katili *
| Yuliana Retnowati?

{furusan Biolozi, FMIPA,
Universitas  Negeri  Gorontalo,

! Gorontalo, Indonesia
Depertment,  Institution,  Cify,

Provice State, Country

Kata Kunci

Pemberdayaan Mesyarakat
Terampil Wirausaha
Limbah Pertanian

\ Keywords:
i Commeunity evapouerment

Entrepremsur skalls
agricultural wasts

Recetved: Month Year

Abstrak

Program ini diharapakan mampu memshami setisp permazalshan yang
terjadi di masyarakat dan mengambil keputusan terbaik untuk dapat
memecshkan maselah tersebut dengan ide-ide yang kreatif. Target luaran

dari program ini antara lain adanya kesempatan bagi mehasl_u'a k|
belajar bersama masyarskat tentang peu'\bangunandesaﬂemunusmetv),
dalam ;s |

PENDAHULUAN
b e U A——
hahebear terutama bhan bakar minyak yang diperolehdar fosl mbuhen maupun fzan b b

fosl yang semakin langka berakdbat pada kenaikan harga BBM. Di indonesia kebutuhan dan kovsumsi energ terfokus

pada penggumaan bahan hakar minyak yang cadanganya malkin menipis (Smifh, 2017). ndonesia dikammia berbagal

sunberlaye engy sl cengm it yang el et g dmgan el st st g

tersebut akan habis dalam waktn yang tidak terlahy lama Padshal di sisi lain ndonesia memilii berbagai sumberdaya
et g st hondembrgan s ptie oo 207

Ketersediaan sumber energi utama yang terbatas, menyebabkan perfn adanya pengembangan smber energi

oai upaya pemenuhan kebutuhan energ yang sangat tingsi dan mengurang pengouraan bahan bakar fosil

altematif

adanys inisissi s

mas‘a.rakat desa, sebagai sarana Viliisest pengm.hum perguruan tmggl. 3

KK tematik dapat meninglathan kepekasn mahasiswa dalam melthat
permasalshan mesyarakat menyanglut potersi Desa pada bidang
pertenian. Mah dapat melalukan transfer p huan tentang
pabenm ].\mhsh pemman secara ilmish, edmgkankelompuk mitra dapat

merzka dalam

han potensi desa pade |

badangperhmm Dampak selanjutnya adalah nilai produk pertanien depat |

memilili nilsi ekonomi dan memberikan peluang untuk kemandirian
sacara ekonomi pada mesyarakat desa calon lokasi KFIV Tematik Di sisi
lzin aktivitas ini dapat menunjang penerapan inovasi dan tekmologi yang
bergims secara langsumg pada masyarakat untuk. nermglcatkan ekonomi
dan penanganan social, budaya dan kesel dal program
Desa Membangun dalam pencapmn SDGs, pada ya]s bang ke 7 (desa
beranergi bersih dan terbarukan) serta goals yang ke 15 (dese peduli
Iinglungan darat). Metode pelabsanaan dalam kegistan ini yakni Focus
group discusion (FGD) antara mahasiswa dan pihak kelompok mitra.

Abstract

o

This program ts sxpected to be abls o undsrstond every problem that ccours tn |
soctety and make the bast decisions to be atle to solos thess problems with craiive |
ideas. Thes cutput targets of this program inchuds opportunites for shudsnts foleam

btk skala inchustri maupun rumah tangga. Telah iketahi secara luas balwa Indonesia memiild potensi sumber energi
a]ta!lahfymgbmmmdanwnﬁa'dmmgmngdmrdm tharui, dizntaranya sumber daya airssbaga sumh

W"‘K \ ar. i x’m aairini 15
d&lhbaadamdamhh\gl@p&nﬂ‘ﬂgmmwﬂmpakmhwwmimmmmﬂm
Lainmya juga dapat diperoleh dari limbah pengolshan kemoditas pertandan diantaranya limbah tempurung kelapa dan
tongkol jagumg. Limbah ini dapat diolsh merad bahan hakar altematif dalam bentuk arang briket Briket (bio-arang)
menpakn energ bomessa yang rameh inghumgan dan fiegradie

Briket memypunyai keuntungan ekonomds yang, fingg yaitn mudsh dibuat dan memiil rilsi kelor yang tinggi
(m»mmymmmmmmmmmmmmm

3 earhon 1 s hhar PR e brokeda

mmampammhsammmmmmmmmmmommmm

Gorontalo yang terletak dipesisir sungai Boliohufo hingga pesisir Lant sebagai tapal batas Kabupaten Gorontalo dengan
Kabuupalen Boalemno Menik batasan-batasan dess yakni sebela Utara erbatasan dengan Desa Totopo,sebelsh Terun

Fitemt ]

Mo, Month Year, Pages n-x pIsEN2

kesehwuhan dari analisis terhadap potens Desa Bilsto, dapat dikstakan balwwa Desa Bilato memdlili Potensi Unwm
kategori menengzh dengan patensi pengembangan yang merjanfikan, serta tergolong sebagai deca dengan Tipologi Desa

Perladangan.

Pemberdayaan masyarakat dalam Pengembangan Kewitausahaan merupakan posisl strategh dalam
pengembangan masyarakat, karena pada dasamya kewirausahaan adalsh kemandirian Kewiransahaan fuga merupakan
kecakapan hidup yang penting dimilikd setiap orang, Kewirausahaan diberikan kepada generasi nmda yang akan menjadi

peneris bangsa.
METODE

elalui kegiatan pengabdian ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai metode pemecahan atas masalah yang telsh
didentifikas] dalam kerangka membangun desa di kawasan tebuk tornind di Desa furiya, vakmi:

4 Meningkatkan potensi dari sumber daya alam yang ada di Desa Juriva
ilan kelompok usaha produktif dalam pembuatan olahan dari limbah atau sumber daya

'b W 1ratam L

T

alam

¢ Meningkatkan pemasaran dari hasil clahan masyrakat vang ada di Desa Juriya

HASIL DAN PEMBAHASAN

4 Pengorganisasian Program Kerja

Mahasiswa KIS telah melakakan pemnbicaraan menggnal penentuan program kevja baik i di Pemevintsh Desa
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Publikasi kegiatan KKN tematik dalam bentuk film pendek berdurasi 9 menit
Melalui Youtube dengan link: KKN-T UNG Desa Juriya 2023 - YouTube

-> O & www.youtube.com,

> YouTube kkn t juriya

asal usul candi Borobudur dan
pembangunan candi borobudur

PEMBUKi

LIVE | TASYAKURAN SISWA-
SISWI KELAS VI & UPT SATU

/> Share

(@] & www.youtube.com,

> YouTube ° kkn t juriya

= W; SMK Gema Nusantara Pabuaran
o I

£ o Going To Yogyakarta

Kumpulan sholawat hits/AL
§ HABSYI SENDANGREJO...

IKN HARI INI ! PULUHAN RIBU
w BERDATANGAN TERNYATA...
A

e
BKAN‘H NVA S

DARI33:31

| MWW pelepasan Wisuda SMPN 1
KKN-T UNG Desa Juriya 2023 | | Lohbfener 2023

@ KKN-T QNG DESA JURIYA 2... 5 /> share
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https://www.youtube.com/watch?v=miyu1J_4Z3Q

Publikasi kegiatan KKN tematik dalam bentuk berita Media Masa Melalui website
LPPM UNG dengan link: https://I[ppm.ung.ac.id/home/berita/pemanfaatan-limbah-
pertanian-menjadi-briket-arang-di-desa-juriya-kecamatan-bilato

Bl Tentang Jumal | Peng: X 1 Kotak Masuk (1056) - X | [Z] Vol.7Mo.1(@2023:Ju X | @ google translate - Per X | (@) (1) WhatsApp X @ Pemanfaaten Limbah X +

C & Ippmungacid

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Profil v Formasi v~ Galeri Pusat Studi » Penelitian v PPM ~ Unduhan Data Kinerja ~ HKI ~ Layanan v Q

Pemanfaatan Limbah Pertanian Menjadi Briket Arang di AGENDA
Desa Juriya Kecamatan Bilato
Oleh: Cindra Zakaria . 23 Mei 2023 . 11:17:52 E;l::j:: LPPM dan

o @ Dosen Peneliti PNBP T.A.
2023

Waktu : 08:00 WITA s.d selesai

Lokasi : Gedung LPPM UNG
Desa Juriya Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo menjadi salah satu lokasi penempatan mahasiswa KKN
Tematik Tahap | Periode Maret - Mei 2023. Ada 10 orang peserta KKN UNG yang menjalankan kegiatan

. . . . 30 Maret 2023
pengabdian di Desa Juriya selama 45 hari lamanya. & e

Coaching DPL dan

Dr. Abubakar Sidik Katili, S.Pd, M.Sc sebagai Dosen Pembimbing Lapangan mengangkat topik pemberdayaan Mahasiswa KKN Tahap 1
potensi desa melalui program wirausaha melalui pembuatan briket dengan memanfaatkan bahan dasar dari Tahun 2023

limbah pertanian Pukul : 09.00 WITA
Penduduk Desa Juriya sebagian besar bekerja sebagai petani "Kami memanfaatkan limbah tongkol jagung Lokasi : Gedung Auditorium
sebagai bahan dasar pembuatan briket, kebetulan banyak masyarakat yg bertani jagung di sini. Pemuda Karang UNG

Taruna sangat antusias dan terlibat dengan kegiatan pembuatan briket ini" Ungkap Aldi Batalipu, Mahasiswa

Program Studi lImu Hukum UNG. £ 20 Mareh2023,

"Selain briket, kami juga mempunyai program tambahan lain untuk memulinkan pendapatan masyarakat pasca Seminar Proposal

covid. Diantaranya stik jagung dan minyak kelapa kampung, kami bekerja sama dengan kelompok masyarakat”

Pengabdian Program

i M

'C Berawan
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https://lppm.ung.ac.id/home/berita/pemanfaatan-limbah-pertanian-menjadi-briket-arang-di-desa-juriya-kecamatan-bilato
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